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DUGAAN PENYELEWENGAN DANA BOS

PBHR Desak Secepatnya Diusut

PALU, MERCUSUAR - Perhimpunan
Bantuan Hukum Rakyat (PBHR)
Sulteng mendesak aparat hukum
beserta Dinas Pendidikan (Disdik) -
Kabupaten Donggala untuk secepat-
nya mengusut dugaan penyelewengan
dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) tahun 2012/2013. Kasus ini
diduga melibatkan Kepala SDN 1 Bale,

Kecamatan Tanantovea, Kabupaten
Donggala, Nur Intan Arsyad.

Divisi Hukum pada PBHR Sulteng,
Akbar menyatakan pihaknya pernah
memperoleh kabar bahwa beberapa
bulan lalu warga sempat melakukan
penutupan sekolah sebagai bentuk
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Disdik Donggala Harus Cepat Lakukan Pemeriksaan
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penolakan terhadap kepala sekolah
dan bendahara BOS SDN 1 Bale.

“Kalau hal ini terus didiamkan
dapat berdampak pada pendidikan
anak-anak. Untuk itu aparat hukum
harus secepatnya mengusut dugaan
penyelewengan dana BOS tersebut

sagar anak-anak didik tidak menjagi
korban akibat ini,” ujar Akbar, Senin
(11/11/2013).

Lanjutnya, Dinas Pendidikan
Donggala juga harus cepat melaku-
kan pemeriksaan langsung ke seko-
lah bersangkutan terkait dugaan
ini. Ia pun meminta pemeriksaan
yang dilakukan harus menyesuai-
kan dengan laporan belanja dana
BOS dengan fasilitas yang ada di

sekolah. g

“Hal ini akan bisa membuktikan
benar atau tidaknya laporan belan-
ja dana BOS tersebut,” singkatnya.
Akbar menambahkan, pengelola
dana BOS juga harus sesuai den-

* ganPeraturan Menteri (Permen)

Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 76 Tahun 2012 bahwa
sekolah penerima dana BOS harus
mengelolanya secara profesional,
transparan dan akuntabel.
“Apalagi dari keterangan guru
yang telah dimuat bahwa pen-
gelolaan dana BOS tidak sesuai
aturan tersebut,” tandasnya.
Dugaan itu disampaikan sembi-
lan dewan gur SDN 1 Bale saat

mengunjungi redaksi Mercusuar

. Sabtu (9/11/2013).

Mereka membeberkan dugaan
penyelewengan itu dilakukan mela-
lui penyusunan Rencana Anggaran
Pembelanjaan Sekolah (RAPBS)
dana BOS tahun 2012/2013 di-
mana dewan guru dan komite sama
sekali tidak dilibatkan. Sehingga
penggunaan dana BOS itu tidak
diketahui peruntukkannya.

. Meski demikian saat dikonfirmasi
Mercusuar, Nur Intan Arsyad mem-
bantah dugaan tersebut. Bahkan
ia mengancam akan melaporkan
sembilan dewan guru itu ke Polda
Sulteng dengan tuduhan pencema-
ran nama baik. san R




